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Students' perceptions about the use of Smartphone sensor applications as a practicum
media are described in this study. The type of research is descriptive research with a
survey method of 9 students of the Physics Education STKIP Taman Siswa Bima class
of 2017. The data collection technique used a questionnaire with the Google Form
application. The steps of this research: (1) preparation of a Google Form questionnaire
instrument, (2) Validation of the questionnaire using experts. (3) collecting data with a
validated questionnaire, (4) analyzing the data descriptively. The results showed that
the students of STKIP Taman Siswa Bima Physics Education class of 2017 knew about
the Smartphone sensor application. This application is also considered to be very
helpful for students in doing practicum independently. In addition, the use of this
application also has great benefits for increasing student motivation, especially during
the Covid-19 pandemic. However, to use this application requires training first and
must be equipped with modules and teaching materials to make it easier for students
to apply them.
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Persepsi mahasiswa terhadap pemanfaatan aplikasi sensor Smartphone sebagai media
praktikum diungkap dalam penelitian ini. Jenis penelitian yang digunakan yaitu kajian
deskriptif dengan dengan metode survey terhadap mahasiswa Pendidikan Fisika STKIP
Taman Siswa Bima angkatan 2017 sebanyak 9 orang. Teknik pengumpulan data
dengan menggunakan angket yang dibuat dengan Google Form. Tahapan yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah: (1) penyusunan instrumen angket Google Form,
(2) angket kemudian diuji validitas dengan menggunakan pandangan ahli. (3)
mengumpulkan data dengan angket yang telah divalidasi, (4) analisis data secara
deskriptif. Dari penelitian dan analisis yang dilakukan, didapatkan hasil bahwa aplikasi
sensor Smartphone sudah dikenal oleh mahasiswa Pendidikan Fisika STKIP Taman
Siswa Bima angkatan 2017. Aplikasi tersebut juga dirasa sangat membantu mahasiswa
dalam melakukan praktikum secara mandiri. Selain itu, penggunaan aplikasi tersebut
juga memiliki manfaatkan yang besar untuk meningkatkan motivasi belajar mahasiswa
terutama pada masa pandemi Covid-19. Hanya saja, pemanfaatan aplikasi tersebut
perlu diadakan pelatihan sebelumnya dan perlu dilengkapi dengan modul dan bahan
ajar agar lebih mudah dipahami oleh mahasiswa.

I. PENDAHULUAN

pembelajaran dan sarana untuk mendapatkan

Perkembangan teknologi dewasa ini tidak informasi sehingga mampu meningkatkan kualitas
terbendung. Begitu banyak program yang diciptakan  pendidikan. Hal ini sejalan dengan pernyataan
untuk keperluan pertahanan keamanan,  Makiyah et al. (2019) bahwa penggunaan teknologi

perindustrian, lingkungan, pertanian, kesehatan dan

pendidikan (Irfan et al., 2017). Memasuki era revolusi
industry 4.0 terjadi perubahan mindset social tentang
digitalisasi teknologi (Ghufron, 2018), bisa dikatakan
bahwa era teknologi telah masuk sampai ke bagian
terdekat dengan manusia (Ngafifi, 2014), salah
satunya pada proses Pendidikan. Pemanfaatan
teknologi sangat dirasakan pada proses pendidikan
dewasa ini, teknologi dapat mempermudah proses
pembelajaran sebagai media pendukung

sebagai media pembelajaran akan membantu
peningkatan keterampilan abad 21.
Pemanfaatan Smartphone menjadi salah satu

pilihan sebagai media pembelajaran yang paling
diminati dewasa ini. Smartphone menyediakan banyak
aplikasi yang dapat digunakan dalam pembelajaran
baik yang berbasis Learning Management System
(LMS) maupun yang berbasis sensor. Aplikasi-aplikasi
ini memiliki keunggulan, antara lain interaktif,
fleksibel dan mudah dalam pengoperasiannya.
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Aplikasi sensor Smartphone banyak dimanfaatkan
dalam mempelajari materi Fisika di antaranya Sensor
Tracker, Science Journal, Phyphox, Accelerometer
Counter dan masih banyak lagi jenisnya. Pemanfaatan
aplikasi-aplikasi ini memudahkan untuk mempelajari
konsep Fisika secara kontekstual. Selain itu,
ketersediaan aplikasi-aplikasi ini sangat dirasakan
manfaaanya di masa pandemi Covid-19 sekarang ini,
terutama pada matakuliah Eksperimen Fisika.

Mempelajari Fisika tidak hanya pada tataran
konsep tetapi juga perlu mengembangkan
keterampilan, akan tetapi proses pembelajaran
menjadi terbatas karena diberlakukan perkuliahan
secara daring sehingga kegiatan praktikum yang
sejatinya dilakukan di laboratorium tidak dapat
dilaksanakan. Maka sebagai solusinya, mahasiswa
diarahkan untuk melakukan praktikum secara
mandiri dengan memanfaatkan aplikasi-aplikasi
sensor yang tersedia pada Smartphone dengan tetap
dalam bimbingan dosen pengampu matakuliah.
Menggunakan metode praktikum seperti ini
menjelaskan bahwa teknologi mampu menjadi solusi
di masa pandemi Covid-19 yang tengah dihadapi saat
ini (Khasanah et al., 2020):

Pemanfatan aplikasi sensor Smartphone perlu
dikaji keefektifannya dari perspektif mahasiswa
sebagai pengguna, khususnya aplikasi-aplikasi yang
digunakan pada matakuliah Eksperimen Fisika yaitu
Phyphox (Physical Phone Experiments) dan Science
Journal. Aplikasi ini menyediakan layanan berupa
sensor yang memungkinkan untuk memantau gerakan
Smartphone (Nurfadilah et al, 2019). Persepsi
mahasiswa akan menjadi tolak ukur pemanfaatan
aplikasi-aplikasi ini kedepannya dan pengembangan
bahan ajar.

II. METODE PELAKSANAAN

Penelitian yang dilakukan merupakan jenis
penelitian deskriptif, dengan melakukan survey
terhadap mahasiswa pendidikan Fisika STKIP Taman
Siswa Bima angkatan 2017 yang memprogram
matakuliah Eksperimen Fisika sebanyak 9 orang.
Teknik pengumpulan data dengan menggunakan
angket persepsi mahasiswa dengan media Google
Form.

Tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah: 1) Menyusun angket dengan memanfaatkan
Google Form yang memuat informasi sebagai berikut:
pengetahuan tentang aplikasi Smartphone yang bisa
digunakan untuk praktikum, pengetahuan tentang
penggunaan aplikasi, jenis aplikasi sensor android
yang pernah  digunakan, pendapat tentang
penggunaan praktikum menggunakan Smartphone,
manfaat pengunaan aplikasi interaktif sensor android,
kemudahan memahami materi kuliah melalui
praktikum menggunakan sensor android, kemudahan
memahami menu aplikasi, cara mengoperasikan
aplikasi, perlunya penerapan menggunakan modul,
perlunya bahan ajar atau sumber belajar, perlunya
untuk melakukan pelatihan penggunaan aplikasi, dan
pandangan tentang manfaat aplikasi. 2) Angket

didistribusikan kepada mahasiswa. 3) Melakukan
analisis data secara deskriptif yaitu menjabarkan
presepsi mahasiswa berdasarkan prosentasi jawaban
yang diberikan dalam angket.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Presepsi mahasiswa tentang penggunaan aplikasi
sensor Smartphone untuk praktikum direprese-
ntasikan dengan data yang diperoleh melalui angket
Google Form. Jumlah responden sebanyak 9 orang.
Dari 9 responden, sebanyak 78 % mahasiswa sudah
pernah menggunakan aplikasi interaktif yang tersedia
pada Smartphone. Distribusi data seperti pada gambar
berikut:

Jumlah mahasiswa yang memiliki pengalaman menggunakan
aplikasi interaktif smartphone

M Penah

W Belum

Gambar 1. Jumlah mahasiswa yang memiliki
pengalaman dalam menggunakan aplikasi interaktif

Smartphone.
Mahasiswa memperoleh informasi tentang
aplikasi-aplikasi  tersebut dari dosen melalui

matakuliah Ekseperimen Fisika dan juga dari hasil
pencarian secara mandiri melalui Google dan YouTube.
Seluruh mahasiswa juga mengetahui bahwa banyak
aplikasi yang tersedia yang dapat digunakan sebagai
media praktikum, distribusi data seperti yang tertera
pada gambar berikut:

Apakah anda mengetahui ada aplikasi smartphone dapat digunakan untuk praktikum?
9 tanggapan

®va
@ Tidak

Gambar 2. Analisis pengetahuan mahasiswa tentang
aplikasi android

Mahasiswa sudah memiliki pemahaman yang baik
tentang aplikasi sensor Smartphone. Hal ini ditandai
dengan pengetahuan awal mahasiswa tentang
manfaat aplikasi-aplikasi tersebut dalam pembela-
jaran yaitu membantu melakukan praktikum secara
mandiri, membantu mengkontekstualkan materi
pembelajaran, dan menyederhanakan kegiatan
praktikum karena tidak membutuhkan peralatan yang
banyak. Selain itu, pengetahuan mahasiswa terhadap
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pemanfaatan aplikasi sensor Smartphone dalam
pembelajaran menandakan mahasiswa sudah mampu
beradaptasi dengan perkembangan teknologi Era 4.0
dan tuntutan keterampilan abad 21 salah satunya
mahasiswa harus memiliki kemampuan belajar secara
mandiri.

Jumlah  mahasiswa yang sudah pernah
menggunakan aplikasi sensor Smartphone untuk
pembelajaran yaitu sebanyak 77,8% sedangkan yang
belum pernah menggunakan sebanyak 22,2%, seperti
yang tertera pada gambar berikut:

Apakah sebelumnya Anda pernah menggunakan aplikasi interaktif sensor android untuk
pembelajaran?
9 tanggapan

@Ya
@ Tidak

IV.
Gambar 3. Analisis pengalaman menggunakan

aplikasi

Porsentase mahasiswa yang pernah menggunakan
aplikasi sensor Smartphone lebih besar dibanding
yang belum pernah menggunakan, ini menandakan
kesadaran mahasiswa terhadap perkembangan
teknologi dalam pembelajaran semakin tinggi dan
adanya pergeseran cara pandang tentang dunia
pendidikan, terutama di bidang sains. Salah satunya
pada kegiatan praktikum. Ketersediaan banyak
aplikasi dengan sarana sensor pada Smartphone
sebagai media praktikum mempermudah proses
praktikum. Kegiatan praktikum tidak lagi terbat
dilakukan di Laboratorium (Anjum & Ilyas, 2013;
Henik Istikhomah, Indarto A.S, 2014; Nisa, 2012;
Nurfadilah et al., 2019).

Jenis aplikasi sensor Smartphone yang tersedia
cukup beragam, namun tidak semua diketahui atau
digunakan oleh mahasiswa. Ada beberapa aplikasi
populer di kalangan mahasiswa di antaranya Phyphox,
Physics Vitual Lab, Science Journal, Sensor Lab,
Kalkulator Fisika dan Sensor Kinetics seperti yang
tertera pada gambar berikut:

Aplikasi sensor android apa saja yang pernah anda gunakan? (boleh lebih dari satu pilihan)
9 tanggapan

Physics Virtual Lab 7(77.8%)

Sensor Lab

2(22.2%)
Kalkulator Fisika 2(22.2%)
Phyphox 8 (88,9%)
Science Journal

Sensor Kinetics

Gambar 4. Analisis jenis aplikasi yang pernah
digunakan mahasiswa

Phyphox dan Physics Vitual Lab menjadi aplikasi
paling banyak digunakan oleh mahasiswa karena

aplikasi ini memiliki keunggulan variable pengukuran
sebagian besar terbaca oleh sensor dan data
pengukurannya ditampilkan secara grafis.

Tingkat pemanfaatan aplikasi sensor Smartphone
menurut pandangan mahasiswa dapat dilihat pada
gambar 5, gambar 6 dan gambar 7. Dari data tersebut
menunjukkan betapa pemanfaatan aplikasi sangat
membantu mahasiswa dalam memahami fenomena
fisika yang terjadi dan membantu meningkatkan
pemahaman Kkonsep. Karena pada saat praktikum
mahasiswa dapat melihat langsung gejala beserta
besar fisis yang bekerja. (Agustine et al, 2014;
Kurniawan et al., 2020).

Apakah Anda setuju jika praktikum dilakukan dengan memanfaatkan aplikasi sensor smarthhone?
9 tanggapan

®va
@ Tidak

Gambar 5. Analisis pendapat tentang manfaat
aplikasi

Apakah pemanfaatan aplikasi interaktif sensor android membantu anda meamahmi fenomena
fisika?
9tanggapan

®Ya
@ Tidak

Gambar 6. Analisis pemanfaatan aplikasi sensor
android

Apakah aplikasi interaktif sensor android memudahkan dalam memahami materi perkuliahan?

9 tanggapan

®¥a
@ Tidak

Gambar 7. Analisis pendapat tentang aplikasi sensor
android untuk mempermudah pemahaman
mahasiswa

Dari aspek penggunaan, 88,9% mahasiswa mampu
memahami penggunaan menu-menu pada aplikasi
secara mandiri dan 11,1% mahasiswa merasa
kesulitan dalam menggunakan menu-menu pada
aplikasi. Distribusi jawaban mahasiswa dapat dilihat
pada gambar 8 dan gambar 9 berikut ini:
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Apakah penggunaan menu-menu dalam aplikasi interaktif sensor android mudah dipahami?
9 tanggapan

®va
@ Tidak

Gambar 8. Kemudahan penggunaan aplikasi

Apakah anda belajar menggunakannya/mengoperasikan aplikasi interaktif sensor android secara
mandiri?
9 tanggapan

®va
® Tidak

Gambar 9. Analisis penggunaan sensor dilakukan
secara mandiri

Meskipun sebagian besar mahasiswa mampu
menggunakan aplikasi secara mandiri, akan tetapi
mahasiswa merasa membutuhkan Modul sebagai
panduan saat melakukan praktikum. Modul menjadi
acuan mahasiswa saat melakukan praktikum agar
terstruktur, baik berdasarkan tujuan
pembelajarannya maupun penggunaan aplikasinya
(Pratiwi et al., 2018; Saparini et al., 2018).

Menurut Anda, apakah dalam penggunaan aplikasi interaktif sensor android untuk praktikum harus

dilengkapi dengan dengan modul?
9 tanggapan

®Ya
@ Tidak

Gambar 10. Analisis pendapat penggunaan aplikasi
sensor android harus dengan modul

Selain perlunya Kketersediaan modul, menurut
88,9% mahasiswa Kketersediaan bahan ajar atau
sumber belajar saat praktikum menjadi hal yang tidak
kalah penting. Data tersebut ditujukkan pada gambar
berikut:

Menurut Anda, apakah dalam setiap praktikum menggunaan Aplikasi interaktif sensor android

perlu ada bahan ajar ataupun sumber belajar yang disediakan?

9 wnggapan

@
@ Tidak

Gambar 11. Analisis pendapat mahasiswa disetiap
praktikum perlu ada bahan/sumber ajar yang
disedikan

Menurut 88,9% mahasiswa, hal penting yang perlu
dilakukan sebelum menerapkan aplikasi interaktif
tersebut dalam proses pembelajaran perlu dilakukan
pelatihan.

Apakah perlu adanya pelatihan penggunaan Aplikasi interaktif sensor android untuk pembelajaran
fisika?
9 tanggapan

®Ya
@ Tidak

Gambar 12. Analisis pendapat mahasiswa perlunya
dilakukan pelatihan penggunaan aplikasi sensor
android

Harapan utama saat menerapkan aplikasi-
aplikasi interaktif dalam proses pembelajaran yaitu
mahasiswa dapat belajar secara mandiri. Respon
100% mahasiswa menyatakan setuju bahwa
penggunaan aplikasi tersebut membantu proses
belajar mandiri (gambar 13). Dari sisi motivasi, 100 %
mahasiswa setuju jika pembelajaran dengan
menggunaka aplikasi Smartphone berbasis sensor ini
dapat meningkatkan motivasi dalam belajar (gambar
14) Sehingga 100% responden menyimpulkan bahwa
aplikasi bermanfaat dalam proses pembelajaran.

Apakah Aplikasi interaktif sensor android membantu Anda dalam belajar secara mandiri?
9 tanggapan

[ 3
@ Tiak

Gambar 13. Analisis pendapat mahasiswa tentang
aplikasi sensor android membantu proses belajar
mandiri

Apakah pembelajaran dengan memanfaatkan Aplikasi interaktif sensor android meningkatkan
motivasi Anda dalam belajar?
9 tanggapan

®va
@ Tidak

Gambar 14. Analisis pembelajaran dengan
memanfaatkan android dapat meningkatkan
motivasi belajar
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Apakah Aplikasi interaktif sensor android bermanfaat dalam proses pembelajaran?
9 tanggapan

oY
® Tidak

Gambar 15. Analisis aplikasi sensor andoroid
bermanfaat dalam proses pembelajaran

Hasil survey menunjukkan sebagian besar
mahasiswa sadar akan tersedianya aplikasi-aplikasi
berbasis sensor pada Smartphone. Mahasiswa juga
memahami manfaat aplikasi-aplikasi tersebut dapat
mempermudah proses praktikum Fisika terutama
menjadi solusi praktikum di masa pandemi Covid-19
ini.

Pemanfaatan aplikasi-aplikasi ini dapat
meningkatkan kemandirian, motivasi dan
keterampilan abad 21 bagi mahasiswa. Karena dalam
penerapannya mahasiswa melakukan praktikum
secara mandiri, mahasiswa juga termotivasi untuk
terus mempelajari konsep fisika melalui aplikasi
tersebut baik secara mandiri, browsing informasi,
maupun berdiskusi dengan teman dan dosen.
Keterampilan abad 21 juga ikut meningkat
diantaranya: keterampilan sosial-kultur, keterampilan
berpikir kritis dan kreatif dalam bermetakognisi dan

pemecahan masalah, literasi komunikasi dan
teknologi untuk dapat menggali informasi, dan
produktivitas dalam mengorganisir dan

melaksanakan penelitian secara efektif dan efisien.
Keempat keterampilan abad 21 yang memang perlu
dimiliki oleh mahasiswa (Voogt & Roblin, 2012).

Akan tetapi yang perlu menjadi catatan dalam
pemanfaatan aplikasi-aplikasi ini dalam pembelajaran
yaitu perlunya pelatihan sebelum menerapkannya
dalam pembelajaran dan penerapannya perlu
disertakan modul praktikum dan bahan ajar.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Dari penelitian dan analisis yang dilakukan,
didapatkan hasil bahwa aplikasi sensor android
sudah dikenal oleh mahasiswa pendidikan fisika
STKIP Taman Siswa Bima angkatan 2017. Aplikasi
tersebut juga dirasa sangat membantu mahasiswa
dalam melakukan praktikum mandiri. Selain itu,
penggunaan aplikasi tersebut juga memiliki
manfaatkan yang besar untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa terutama pada masa
pandemi Covid-19. Hanya saja, perlu dibuatkan
pelatihan dan tersedianya buku ajar/bahan ajar
agar lebih dapat dipahami lagi oleh mahasiswa.

B. Saran
Adapun saran yang dapat disampaikan
berdasarkan hasil penelitian tindakan ini, yaitu:
(1) Sebelum menerapkan aplikasi Smartphone

bebrasis sensor dalam pembelajaran perlu adanya
kegiatan pelatihan atau pengenalan aplikasi
kepada mahasiswa, (2) Perapkan aplikasi
Smartphone bebrasis sensor dalam pembelajaran
perlu dilengkapi dengan modul praktikum, (3)
Penelitian berikutnya dapat mengkaji pengaruh
penerapan aplikasi Smartphone berbasis sensor
terhadap keterampilan abad 21.
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